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ABSTRAK

Penelitian dilatarbelakangi oleh pengamatan peénelihadap antusiasme anak terhadap
permainan tradisional pada era teknologi di zanmglarang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana antusiasme anak usidediradap permainan tradisional di
kelas B TK Bina Insani Surabaya terhadap permatfagklek. Penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik gempulan data dengan observasi partisipasi,
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian adsistva kelas B TK Bina Insani
Surabaya. Objek penelitian ini adalah antusiasmsavasiterhadap permainan tradisional
engklek. Hasil penelitian menunjukkan antusiasmekaterhadap permainan tradisional
beragam. Anak-anak antusias terhadap permainarsitnaal engklek dan sebagian besar
mengalami peningkatan antusiasme dari pertemuaanparke pertemuan keempat. Pada
penelitian ini belum ditemukan anak yang sangatsaas$ terhadap permainan tradisional
engklek dimana indikator Berkembang Sangat BaikBB8rcapai.

Kata Kunci: Antusiasme, Permainan Tradisional, Engklek

ABSTRACT

The research is motivated by researchers' obsengatif children's enthusiasm for traditional
games in today's technological era. This study din@ determine how enthusiastic
kindergartners are toward Engklek, a traditionahgain class B of Bina Insani Surabaya
Kindergarten. This research uses descriptive @iiaig research methods. Data collection
technique by participant observation, interviewsj documentation. The research subject is
students of Class B in Bina Insani Surabaya Kinal¢esp. The research object is children's
enthusiasm for the traditional game Engklek. Thaulte of the study show that children's
enthusiasm for traditional games varies. The cbidivere enthusiastic about the traditional
hopscotch game and most experienced an increasghaosiasm from the first to the fourth.
In this study, it was not found that children weeey enthusiastic about the traditional game
of cranks where the Berkembang Sangat Baik (BSHjcator (very good development
indicator) was achieved.
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PENDAHULUAN

Bermain merupakan tindakan atau kesibukan sukyaslg dilakukan dalam batas-
batas tempat dan waktu, berdasarkan aturan-atuaag ynengikat tetapi diakui secara
sukarela dengan tujuan yang ada dalam dirinya seddiertai dengan perasaan tegang dan
senang serta dengan pengertian bahwa bermain rRarupesuatu yang lain daripada
kehidupan biasa (Buizing dalam F. J.Monks, 2008)ards dengan yang dikemukakan oleh
Bettelheim kegiatan bermain adalah kegiatan yas@ktmempunyai peraturan lain kecuali
yang ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada ledilr yang dimaksudkan dalam realitas
luar. (Hurlock, 1978).

Permainan Tradisional adalah sebuah permairsaisam budaya yang merupakan
permainan asli dari nenek moyang. Alat-alat peraraitradisional adalah suatu alat
permainan tradisional yang merupakan alat—alat @iean tradisional yang harus dijaga dan
dilestarikan agar permainan tradisional ini tidakn@h dan terlupakan akibat tergerus oleh
zaman yang sudah modern seperti sekarang.

Pada era perkembangan teknologi seperti saatdak hanya berdampak pada
perkembangan teknologi yang memudahkan dunia kiznjapekerjaan rumah tangga akan
tetapi juga berdampak pada perkembangan dunia pgrmanak dan alat—alat permainannya.
Anak—anak zaman sekarang lebih memilih permainashenmodaripada permainan tradisional.
Menurut berdasarkan penelitian Nur dan Asdana (282dh satu alasan anak—anak memilih
permainan modern adalah karena tampilan dan grafig ditawarkan sangat memukau serta
memikat sehingga membuat anak lama betah di deggar ksmartphone. Permasalahan
tersebut terjadi di lingkungan murid kelompok B Bfna Insani dengan alamat Keputih
Tegal Gg. 3 Tembusan No. 5A, Kec. Sukolilo, Surabay

Pada saat observasi awal tentang bagaimanaiparmtradisional dimainkan oleh
murid kelompok B, semua murid kelompok B tampakgsartertarik dan mau mencoba
melakukan permainan tradisional engklek yang sedsy@ perkenalkan tersebut dengan
secara bergantian, meskipun di antara mereka prfadang masih ada yang merasa malu
pada saat melakukan kegiatan permainan tradisiengklek dan beberapa dari mereka
perhatiannya juga masih sangat mudah sekali tkealilengan adanya permainan modern
meski hanya merasa penasaran akan permainan miadsebut. Jadi permainan ini tidak
terlalu dianggap menarik oleh semua murid kelompaebagai permainan tradisional yang
mudah sekali untuk dimainkan dengan teman-temaayselya, karena mereka lebih tertarik
ingin melakukan kegiatan-kegiatan yang lain selamelakukan kegiatan permainan
tradisional; oleh sebab itulah saya tertarik untoélakukan penelitian tentang permainan
tradisional engklek tersebut.
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LANDASAN TEORI

Kegiatan bermain adalah kegiatan yang “tidak memauperaturan lain kecuali yang
ditetapkan pemain sendiri dan tidak ada hasil akhirg dimaksudkan dalam realitas luar”
(Hurlock,1997:320). Sedangkan permainan Menurut Iddlr (1998:325) dengan
bertambahnya jumlah hubungan sosial, kualitas peamaanak menjadi lebih sosial. Pada
saat anak mencapai usia sekolah, kebanyakan pemmaiareka adalah sosial, seperti yang
terlihat dalam kegiatan bermain kerjasama, asal s&reka telah diterima dalam gang dan
bersama dengan itu timbul kesempatan untuk betegamnain dengan cara sosial. Kegiatan
bermain memiliki manfaat yaitu dapat mempengaruldrkgmbangan enam aspek
perkembangan anak, yakni aspek kesadaran diri ojprsawareness), emosional, sosial,
komunikasi, kognitif, dan keterampilan motorik (@at & Allen, 1999). Contoh-contoh
permainan tradisional Menurut (Yanika Sriyahani, fdonmad Syaffruddin Kuryanto,
Wawan Shokib Rondil, 2022) yaitu dapat dibagi ménja contoh-contoh permainannya
sebagai berikut: 1) Permainan tradisional petak aimp) Permainan tradisional layang-
layang. 3) Permainan tradisional bola bekel. 4fa@man tradisional engklek. 5) Permainan
tradisional kelereng.

Kelebihan permainan tradisional sudan manda Menkag, permainan hopscotch atau
engklek memiliki berbagai manfaat antara lain:

1) Untuk perkembangan kognitif, anak belajar mengemajka, berhitung angka dan
Menyusun angka;

2) Untuk perkembangan sosial emosional, anak belaj@ngambil giliran, dan
menyemangati teman;

3) Untuk perkembangan fisik, yaitu dengan melompatbdiek, lemparan dengan
ayunan rendah, meningkatkan keseimbangan dan nhkeatkag kekuatan dan
kelenturan rendah (Rahmawati, 2016).

Definisi Permainan engklek atau pacih (dalam babhash) Menurut Dr. Smpuck Hur
Gronje dalam (Depdikbud, 2007 dalam Rozana, 202&upakan suatu permainan yang
berasal dari Hindustan dan dibawa atau diperkenatdah orang-orang keeling. Alat
permainan ini bisa juga terbuat dari biji atau b&ermainan ini juga bisa dilakukan secara
perorangan. Sedangkan menurut A. Husna M (2009a4&)),atau bahan yang digunakan
untuk permainan tersebut yaitu kapur tulis, pecalganting atau keramik. Sebab
menurutnya permainan ini dapat dilakukan oleh Zgratau lebih dan biasanya tempat
yang digunakan untuk bermain engklek adalah lapamagau halaman rumah atau taman
bermain serta halaman sekolah.

Kemudian menurut Sukirman Dharmamulya (2005:46-4G¢rpendapat bahwa
permainan ini dinamakan engklek, engklek atau ingkkarena permainan ini dilakukan
dengan cara, melakukan engklek, yaitu berjalan mg& dengan menggunakan satu kaki.
Dan engklek dapat dimainkan kapan saja dan dimaj@a kama permainan ini tidak
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mengikat. Permainan ini juga sudah dilakukan seg@kan jepang. Namun permainan ini
minimal juga dimainkan oleh 2 orang anak. Sebabmpgran ini terkadang bersifat
individual dan bukan kelompok.

Selanjutnya untuk usia pemain engklek terkadaniidsrantara 7-14 tahun, jika usia
pemain kurang dari 7 tahun maka masih diperboleldéaan tetapi hanya diberi status
sebagai pemain bawang kothong yaitu sebagai pewyseng tidak mempunyai hak dan
kewajiban tetapi masih diizinkan untuk mengikutirpainan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif yang digunakan adalaletode kualitatif deskriptif.
Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pkteen yang menggambarkan keadaan
alamiah sebuah variabel, gejala maupun keadaang(BuB001:48). Pada penelitian ini,
peneliti mencoba untuk mengetahui antusiasme asiakdini terhadap permainan tradisional
engklek. Penelitian ini dilakukan di TK Bina InséBirabaya yang beralamat Keputih Tegal
Gg. 3 Tembusan No. 5A, Kec. Sukolilo, Surabaya,aJ@uwnur. Subjek penelitian adalah 16
siswa kelas/kelompok B: 8 siswa laki-laki dan 8asisperempuan. Objek penelitian yaitu
mengenai antusiasme anak usia dini pada permaiadisibnal engklek.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu obserwawancara, dan
dokumentasi. Metode observasi yang digunakan adabsbrvasi dengan partisipasi sebab
penelitian dilaksanakan oleh peneliti dengan memgasecara langsung kegiatan anak kelas
B di TK Bina Insani. Data observasi didukung dengata hasil wawancara kepada para
guru, wali siswa dan siswa. Dokumentasi dilakukatuki menyimpan data penelitian selain
berupa tulisan sebagai data penunjang tambahanaaatan penelitian.

Instrumen penilaian capaian anak yang digunakarelieradalah berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI3VoThhun 2014, sebagai berikut:

Penilaian Tingkat kemampuan

BSB: Bila anak sudah dapat melakukan secara mandirisddal
dapat membantu temannya yang belum mencapai kenaar
Berkembang sangat baik sesuaindikator yang diharapkan

BSH: Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandir
konsisten tanpa harus diingatkan atau di contoblemgurt
Berkembang sesuai harapan:

MB: Bila anak melakukannymasih harus di ingatkan atau dibantu
oleh gun
Mulai berkembang

BB: Bila anak melakukannya harus dengan bimbingan
dicontohkan oleh gu
Belum berkembang
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Kisi-kisi Instrumen antusiasme permainan tradisiona

Penilaian Indikator penilaian

BSB: Anak mampu dan mandiri melaksanakan perintah s
berurutan dengan aturan yang disampaikan untukkuoreda
Berkembang sangat baik permainan engkle

BSH: Anak mampu melaksanakan perintah secara beruretzgad
aturan yandisampaikan untuk melakukan permainan engklek
Berkembang sesuai harapan: tanpa bantue

MB: Anak mampu melakukan perintah secara berurutan aai
aturan yang disampaikan untuk melakukan permaingklek

Mulai berkembang masih harus diingatkan dan memerlukan bar
BB: Anak mulai mampu melakukan melakukan perintah s¢
berurutan dengan aturan yang disampaikan untukkuoreda
Belum berkembang permainan engklek masih harus tetapi masih memratau

dicontohkan gur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian di TK Bina Insani Surabeaslatak di Jalan Keputih Tegal gg
3 tembusan no.54 Surabaya. Peneliti memilih K€la8 terdiri dari 16 siswa yaitu 8 laki-
laki dan 8 perempuan (Arjuna, Zakki, Syifa, Alynp€an, lka, Adzkia, Yudhi, Vita, Navisa,
Fatma, Queen, Muzaki, Virya, Abli, dan Aidil). Péhan dilakukan pada hari senin dan
kamis, waktu pelaksanaannya pada jam 10.00-11.0B. Wilakukan selama satu jam
disesuaikan dengan RPPH yang ada di TK Bina IrfSarabaya.

Peneliti menggunakan engklek yang terbuat dari hhdeatas dan berwarna-warni.
Pada pertemuan pertama hingga pertemuan keempalitpeneminta para siswa untuk
memainkan permainan tersebut. Selama para siswaaberpeneliti melakukan observasi
penuh. Wawancara dan dokumentasi dilakukan untukgomapulkan data penunjang.
Wawancara dilaksanakan sebelum dan sesudah pamekiépada guru dan wali murid.
Dokumentasi dilaksanakan pada saat wawancara danvaisi.

Gambar 1. Pendlitian Ke-1
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Gambar 4. Pendlitian ke-4

Saat bermain permainan engklek, antusiasme antzdEp permainan tradisional
diukur dengan instrumen berikut:
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Penilaian Indikator penilaian

BSB: Anak mampu dan mandiri melaksanakperintah secarga
berurutan dengan aturan yang disampaikan untukkuorieia

Berkembang sangat baik permainan engkle

BSH: Anak mampu melaksanakan perintah secara beruretayad
aturan yang disampaikan untuk melakukan permaingkiek
Berkembang sesuai harapan: fanpa bantue

MB: Anak mampu melakukan perintah secara berurutan adx
aturan yang disampaikan untuk melakukan permaingklek
Mulai berkembang masih harus diingatkan dan memerlukan bar
BB: Anak mulai mampu melakukan melakukperintah secara
berurutan dengan aturan yang disampaikan untukkuorieda
Belum berkembang permainan engklek masih harus tetapi masih memniraitau

dicontohkan gur

Hasil Penilaian Antusiasme Permainan Tradisiongkigk Pertemuan ke-1, ke-2, ke-
3, dan ke-4 sebagai berikut:

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

No Nama siswa 12 Juni 2023 15 Juni 2023 19 Juni 2023 22 Juni 2023

1 Arjuna MB BSH BSH BSH

2 Zakki BB BB BB MB

3 Syifa BB MB MB BSH

4 Alyn MB BSH BSH BSH

5 Gibran BB MB MB MB

6 Ika BB BB MB BSH

7 Adzkia BB BB MB MB

8 Yudhi MB MB MB MB

9 Vita MB MB MB MB

10 Navisa BB BB BB MB

11 Fatma BB BB BB BB

12 Queen BB MB BSH BSH

13 Muzaki BB BB MB MB

14 Virya BB BB BB BB

15 Abli BB MB MB MB

16 Aidil BB MB MB MB

1. Pada pertemuan 1, dari hasil observasi terdapaanbk dalam kategori Belum
Berkembang (BB) dan 4 anak dalam kategori MulakBetbang (MB).

2. Pada pertemuan 2, dari hasil observasi terdapahak aalam kategori Belum
Berkembang (BB), 7 anak dalam kategori Mulai Berkkang (MB) dan 2 anak dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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3. Pada pertemuan 3, dari hasil observasi terdapahak aalam kategori Belum
Berkembang (BB), 9 anak dalam kategori Mulai Berkang (MB) dan 3 anak dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

4. Pada pertemuan 4, dari hasil observasi terdapahak aalam kategori Belum
Berkembang (BB), 9 anak dalam kategori Mulai Berkang (MB) dan 5 anak dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Berdasarkan hasil temuan tersebut, tampak bahwlapatr perkembangan antusiasme dari
pertemuan pertama ke pertemuan keempat. Hasil veansadengan para guru dan wali siswa
juga menyebutkan bahwa para siswa senang danatiesigan permainan engklek.

Beberapa siswa dengan kategori Belum Berkembang) (BRla pertemuan 1
meningkat menjadi Mulai Berkembang (MB) pada petamke 2, ke 3, dan ke 4. Begitu
pula dengan siswa pada kategori Mulai Berkembang)(lkada pertemuan 1 mengalami
perubahan kategori menjadi Berkembang Sesuai Har@gsH) pada pertemuan ke 2, ke 3,
dan ke 4. Siswa dengan kategori Belum BerkembaBy d&n Mulai Berkembang (MB) pada
pertemuan ke 2 mengalami peningkatan ke kategoriaiMBerkembang (MB) dan
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada pertemuardke 3. Terdapat pula siswa dengan
kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkemb&i@) pada pertemuan ke 3 yang
berubah naik ke kategori Mulai Berkembang (MB) @erkembang Sesuai Harapan (BSH)
pada pertemuan ke 4.

Hanya ada dua siswa dengan kategori Belum BerkegnfBB) yang masih tetap
sama dari pertemuan ke 1 hingga ke 4 dan ada siwa siengan kategori Mulai Berkembang
(MB) yang juga masih tetap sama dari pertemuan kéndga ke 4. Selain itu semua siswa
(16 orang) tersebut tidak ada yang mengalami p&atag kategori ke Berkembang Sangat
Baikk (BSB) pada pertemuan ke 4. Grafik perkembangatusiasme siswa terhadap
permainan tradisional engklek sebagai berikut:

Perkembangan Antusiasme Siswa Terhadap Permainan
Engklek
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitigait dissimpulkan bahwa anak
usia dini yang merupakan siswa Kelas B TK Bina hnsdurabaya memiliki antusiasme
terhadap permainan tradisional engklek. Sebagigarbgswa menunjukkan perkembangan
atau peningkatan antusiasme dari pertemuan pettengga pertemuan keempat. Hal tersebut
telah sesuai dengan rumusan masalah serta tujuafitpe meskipun 16 siswa Kelas B TK
Bina Insani Surabaya belum ada yang mencapai kat®grkembang Sangat Baik (BSB).

Permainan tradisional dapat menjadi sarana bagbubinkembang anak usia dini.
Permainan tradisional engklek bermanfaat untukupgstihan dan perkembangan anak usia
dini khususnya pada kemampuan motorik sebab peamanadisional engklek melatih fisik
anak usia dini. Saat siswa kelas B TK Bina InsamaBaya antusias melakukan permainan
tradisional engklek, secara tidak langsung tumbembang motoriknya turut berkembang
dengan baik.
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